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ABSTRAK 

 
Tanah pasir lepas merupakan tanah yang berbutir kasar. Hal ini menyebabkan tanah pasir pada kondisi 
jenuh mempunyai kuat geser yang rendah sehingga rentan terjadi likuifaksi. Penelitian ini menyajikan 
alternatif perbaikan tanah pasir lepas dengan menggunakan jamur Rhizopus oligosporus. Jamur yang 
membantu proses fermentasi kacang kedelai menjadi tempe ini diadaptasi sifatnya untuk memperbaiki 
tanah pasir lepas. Perbaikan tanah dilakukan dengan mencapurkan tanah asli dengan ragi tempe yang 
mengandung jamur. Dalam proses pembuatan sample tanah, sering kali terdapat kegagalan untuk 
mencapai hasil yang optimum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk lebih jauh memahami faktor-
faktor yang berpengaruh dalam penumbuhan jamur Rhiozopus oligosporus pada tanah pasir lepas. Dari 
studi sebelumnya, kadar ragi, kadar air, dan lamanya curing diuji untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap peningkatan kekuatan tanah dengan melakukan uji Kuat Tekan Bebas (UCT), uji Geser 
Langsung dan uji Triaxial UU untuk menentukan pengaruh jamur terhadap kuat tekan dan paramater 
tanah . Hasil yang didapat dari beberapa rangkaian percobaan sampel tanah, sampel akan memiliki 
kuat tekan (qu) yang tinggi  ketika kadar air 5% dan curing 3 hari dengan kadar ragi yang tinggi. 
Prosedur yang waik seperti suhu dan kelembapan, wadah sampel, sterilisasi alat juga mempunyai peran 
penting dalam pembuatan sampel. 
 

Kata Kunci: Tanah Pasir Lepas, Rhizopus Oligosporus  
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ABSTRACT 
Loose sand soil is a coarse grained soil. This causes the sand soil in saturated conditions has a low 
shear strength so that it is prone to liquefaction. This research presents an alternative to the 
improvement of loose sand soil by using the fungus Rhizopus oligosporus. The fungus that helps the 
process of fermentation of soybeans into tempeh is adapted to improve loose sand. Soil improvement 
is done by mixing the original soil with tempeh yeast containing mushrooms. In the process of making 
soil samples, there is often a failure to achieve optimum results. The purpose of this study is to further 
understand the factors that influence the growth of the fungus Rhiozopus oligosporus on loose sand 
soil. From previous studies, yeast content, water content, and duration of curing were tested to 
determine its effect on increasing soil strength by conducting a Free Compressive Strength (UCT) test, 
Direct Shear test and Triaxial UU test to determine the effect of fungi on compressive strength and soil 
parameters. The results obtained from several series of soil sample experiments, the sample will have a 
high compressive strength (qu) when the water content is 5% and 3 days curing with high yeast 
content. Proper procedures such as temperature and humidity, sample containers, sterilization of 
equipment also have an important role in making samples.  

Keywords: Loose sand soils, Rhizopus oligosporus  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat (butiran) padat yang tersementasi 

(terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan organik yang telah 

melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi 

ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut (Das, 1988). Ruang-

ruang kosong pada tanah atau yang biasanya disebut pori-pori mempunyai ukuran 

yang berbeda-beda. Hal ini mempengaruhi seberapa besar masuknya zat cair dan gas 

ke dalam pori-pori. Dari analisa tersebut, dapat diketahui baik atau tidaknya keadaan 

tanah serta solusi perbaikan tanah yang diperlukan agar tercapai keadaan tanah yang 

optimal untuk pembangunan konstruksi.  

 Klasifikasi tanah menurut USCS (Unified Soil Classification System) dibagi 

menjadi dua, yaitu tanah berbutir kasar dan tanah berbutir halus. Distribusi tanah 

berbutir kasar dapat diketahui dengan melakukan penyaringan dimana butiran tanah 

lolos saringan No. 4 dan tertahan saringan No.200. Tanah berbutir kasar atau tanah 

pasir mempunyai sifat antar butiran lepas. Butiran tanah akan terpisah apabila 

dikeringkan dan hanya akan melekat apabila dalam keadaan yang disebabkan oleh 

gaya tarik permukaan. 

Tanah pasir lepas merupakan salah satu jenis material berbutir yang lolos air 

(granular free-draining material). Hal ini menyebabkan tanah pasir pada kondisi 

jenuh mempunyai kuat geser yang rendah sehingga rentan terjadi likuifaksi saat 

terjadi beban siklik seperti gempa bumi. Likuifaksi akan berakibat tanah bersifat 

seperti cairan dimana beban diatasnya tidak dapat ditanggung sehingga terjadi 

kerusakan.  Oleh karena itu untuk meningkatkan kuat geser diperlukan perbaikan 

tanah berpasir. 

Upaya untuk memperbaiki tanah berpasir dapat dilakukan dengan penggunaan 

jamur Rhizopus oligosporus yang sering digunakan untuk pembuatan tempe. Di 
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dalam jamur tersebut terdapat hifa. Hifa adalah struktur jamur seperti benang panjang 

dan kumpulannya akan bercabang membentuk suatu jala berwarna putih yang disebut 

miselium (Gandjar, dkk, 2006). Miselium membuat butir-butir kacang kedelai 

menyatu menjadi tempe. Sifat jamur tersebut lalu diadaptasi untuk meningkatkan 

kuat geser tanah pasir lepas dimana butir-butir pasir mengikat dan menyatu 

menggunakan bantuan jamur Rhizopus oligosporus  (Atmaja, 2019).  

Dalam beberapa studi eksperimental yang dilakukan sebelumnya, sering 

terjadi kegagalan dalam penumbuhan jamur pada sampel tanah. Penyebab dari 

kegagalan ini dikarenakan ketidakpastian dan faktor-faktor perlakuan sampel diluar 

lingkup pembahasan yang ada. Berangkat dari situ, diharapkan studi ini dapat  

menghasilkan penumbuhan jamur Rhizopus oligosporus pada tanah pasir yang 

optimum. 

1.2. Inti Permasalahan 

Inti permasalahan penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

adalah melakukan uji eksperimental untuk mengetahui faktor-faktor kegagalan 

penumbuhan jamur Rhizopus oligosporus pada tanah pasir lepas. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor kegagalan tumbuhnya jamur Rhizopus oligosporus 

pada tanah pasir lepas. 

2. Mengetahui komposisi kadar air, ragi dan pemeraman (curing) serta perlakuan 

sampel untuk pertumbuhan jamur Rhizopus oligosporus pada tanah pasir lepas 

yang baik. 
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1.4. Lingkup Bahasan 

Melalui inti permasalahan dan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diketahui 

bahwa permasalahan yang ada begitu luas. Maka dari itu lingkup pembahasan dari 

studi eksperimental ini hanya sebatas pada: 

1. Tanah yang dijadikan sampel adalah tanah pasir ottawa. 

2. Penumbuhan jamur Rhizopus oligosporus menggunakan ragi tempe dengan 

merek Raprima. 

3. Tanah sampel dicampur ragi dengan kadar 0.79%, 1.31%, 1.83%, 2.62%, 

3.93% dan 5.24%. 

4. Tanah pasir diuji dengan kadar air 0%, 3%, 5%, 10%, 20% dan 30%. 

5. Tanah pasir diuji dengan masa pemeraman (curing) selama 1 – 10 hari. 

1.5. Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan, diterapkan metode-metode 

sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode awal dimana penulis membaca, mempelajari 

serta menganalisa literatur-literatur baik dari jurnal penelitian, buku, skripsi 

pembanding dan sumber lainnya untuk mendapatkan landasan teori bagi 

penelitian yang dilakukan. Studi ini selanjutnya akan dikembangkan  sesuai 

dengan maksud dan tujuan dari skripsi ini. 

2. Uji Eksperimental dan Analisis Data 

Uji eksperimental dilakukan dengan melakukan pencampuran sampel sesuai 

komposisi serta alat dan bahan yang telah dipersiapkan. Data hasil dari uji 

kemudian dianalisis dan decari kesimpulannya. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang dilakukannya penelitian, inti permasalahan 

penelitian, tujuan mengapa penelitian dilakukan, lingkup bahasan, metode penelitian, 

sistematikan penulisan dan diagram alir agar proses penelitian lebih mudah dipahami. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori tentang permeabilitas tanah, jamur Rhizopus 

oligosporus, tanah pasir lepas serta uji laboratorium yang dilakukan untuk 

mendapatkan jawaban secara teoritis atas rumusan masalah. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi persiapan dan prosedur uji laboratorium dan selanjutnya akan 

menghasilkan data-data uji. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini menampilkan data-data hasil uji lalu data tersebut dianalisis agar 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang telah dijelaskan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dianalisa dan saran 

mengenai hal-hal yang perlu dilakukan untuk menunjang penelitian berikutnya. 

1.7. Diagram Alir 

Diagram alir memuat proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

skripsi ini dan dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 
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